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ABSTRAK 

 

Kecantikan wajah adalah hal yang penting bagi kaum wanita khususnya dan pria. 

Kulit wajah yang sehat dan cantik, kecantikan berhubungan dengan penampilan yang dapat 

dilihat dan dinilai oleh orang lain. Areta Beauty merupakan salah satu rumah kecantikan di 

daerah Teluk Kuantan.Yang menyediakan jasa berupa, perawatan wajah mulaidari facial 

microdermabrasi, folishing peel,sulam wajah, lulur lufra, message + lulur, message, 

bleaching body, facial akupuntur, sliming komplit dan lain-lain, pada saat areta beauty 

member usulan kepada para pelanggan tentang pilihan treatment yang akan digunakan, 

permasalahanyang sering timbul adalah pelanggan atau pasien kurang yakin atau merasa 

ragu dengan treatment yang akan dilakukan pihak areta beauty. Penggumpulan    data 

penelitian menggunakan lembar observasi, wawancaradan kuisioner oleh karena itu 

dibangunlah sebuah program aplikasi pendukung keputusan layanan pelanggan kecantikan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Dengan metode simple additive 

weighting (SAW) dapat menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan 

dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah 

alternatif terbaik untuk meyakinkan keputusan pelanggan. 

Kata Kunci : System Pendukung Keputusan, Layanan Kecantikan Android.   

 

1.   PENDAHULUAN 

Kecantikan wajah adalah hal yang penting bagi kaum wanita khususnya dan juga pria. 

Kulit wajah yang sehat dan cantik, dapat menunjang kepercayaan diri bagi seorang wanita  

khususnya dan juga pria umumnya. Hal itu disebabkan karena kecantikan berhubungan 

dengan penampilan yang dapat dilihat dan dinilai oleh orang lain. Pada umumnya wajah 

adalah salah satu bagian tubuh yang pertama kali dilihat orang pada saat bertemu, karena 

wajah adalah identitas utama seseorang. Jadi, sudah sewajarnya wajah mendapat perhatian 

khusus. Areta Beauty merupakan salah satu rumah kecantikan di daerah Teluk Kuantan. Yang 

menyediakan jasa berupa  perawatan wajah mulai dari facial mikrodermabrasi, folishing peel, 

sulam wajah, lulur lufra, message+ lulur, message, bleaching body, facial akupuntur, sliming 

komplit dan lain-lain, serta menyediakan berbagai macam produk kecantikan untuk menjaga 

anugrah cantik setiap masing kita. berbagai macam jenis dan kelembaban kulit setiap laki-laki 

maupun perempuan , pada saat areta beauty memberi usulan kepada para pelanggan tentang 

pilihan treatment yang akan digunakan,  permasalahan yang sering timbul adalah pelanggan 

atau pasien masih kurang yakin atau  merasa ragu dengan tratment yang dilakukan oleh pihak 

areta beauty oleh karena itu dibangunlah sebuah program aplikasi pendukung keputusan 
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layanan kecantikan menggunakan metode SAW.  Dengan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) dapat menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan 

proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif terbaik. 

Selain itu, kelebihan dari model SAW dibandingkan dengan model pengambilan keputusan 

yang lain terletak pada kemampuannya untuk melakukan penilaian secara lebih tepat karena 

didasarkan pada nilai kriteria dan bobot preferensi yang sudah ditentukan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1  Model Penelitian 

Metode Pengerjaan yang digunakan dalam pembangunan aplikasi adalah software 

development life cycle (SDLC) dengan model waterfall dengan melakukan pendekatan secara 

sistematis dan urut mulai dari level kebutuhan sistem sampai ke tahap penerapan program. 

 
Gambar 1. Model Waterfall 

 

1. Perencanaan Sistem  

Pada tahap perancanaan sistem ini dilakukan studi pustaka dengan mencari sumber dari 

buku, internet dan referensi lainnya yang terkait dengan topik pembahasan. Mempelajari 

proses-proses dan mengidentifikasi ruang lingkup informasi dan fungsi-fungsi yang 

dibutuhkan dalam sistem yang akan dibuat. Pada tahap ini dilakukan  penelitian berupa 

diskusi kepada beberapa orang yang dianggap akan menjadi user.   

2. Perancangan  

Pada tahap perancangan sistem ini akan mempermudah proses pengkodean, seperti 

pembuatan Use case, Activity Diagram, Sequece Diagram, Class Diagram. 

3. Pengkodean  

Tahap ini merupakan proses penulisan Bahasa program untuk pembuatan Aplikasi ini 

dengan menggunakan Bahasa Pemrograman JAVA dan Database SQLite.   

4. Pengujian  
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Pengujian sistem dilakukan agar sistem yang telah dibuat sesuai dengan kebutuhan 

pengguna dan memastikan bahwa input yang digunakan akan menghasilkan output yang 

sesuai, serta memastikan fungsionalitas dan logika dari sistem ini agar dapat berjalan 

dengan baik tanpa terjadi error. Pada pembuatan proyek akhir ini metode pengujian yang 

digunakan adalah metode Black Box Testing.   

5. Implementasi  

Tahap ini dilakukan pengimplementasian dengan melakukan instalasi Program di 

Android. 

 

2.2 Rancangan Penelitian 

 Didalam melakukan penelitian ada beberapa tahapan yang diperlukan, dalam melakukan 

penelitian, dibawah ini adalah tahapan dari penelitian 

 
Gambar 2. Rancangan Penelitian 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Analisa sistem yang sedang berjalan 

Analisa merupakan identifikasi terhadap suatu masalah pada objek penelitian yang 

dibahas untuk mencari solusi yang diberikan, sehingga penelitian dapat mengetahui masalah, 

mengevaluasi masalah dan menyimpan masalah dari objek penelitian. 

Analisa sistem sangat bergantung pada sebuah landasan konseptual. Tujuannya untuk 

memperbaiki berbagai fungsi di dalam sistem yang sedang berjalan agar menjadi lebih efisien 

dan efektif. Dari hasil analisa terhadap sistem yang sedang berjalan, proses  melakukan 

treatment di Areta Beauty pasien harus datang langsung ke Areta Beauty untuk konsultasi 

tentang tindakan apa yang mesti dilakukan pada wajah atau tubuh yang bermalah sesuai 

kriteria dan pelayanan yang disediakan oleh Areta Beauty itu sendiri,dan kebanyakan butuh 
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proses lama untuk memperkenalkan tindakan yang dilakukan karena pasien yang baru tidak 

mengetaui dengan jelas tindakan yang dilakukan,sehingga untuk memberi pelayanan yang 

terbaik pihak Areta Beauty menjelaskan tindakan yang dilakukan sesuai dengan kondisi kulit 

dan kein ginan pasien setelah itu.  

Aliran sistem yang sedang berjalan untuk pendukung keputusan layanan pelanggan Areta 

Beauty Teluk kuantan adalah sebagai berikut: 

1. Pasien yang ingin treatment datang ke Areta Beauty. 

2. Pasien bertanya tentang tindakan apa yang dilakukan untuk keluhan yang di alami oleh 

pasien. 

3. Pasien telah konsultasi dan mendapatkan jawaban atas keluhan yang dialami dan memilih 

treatment yang akan dilakukan setelah pihak Areta Beauty menjelaskan tentang tindakan 

dan pilihan trietment dengan jelas. 

4. Pasien melakukan trietment atas keinginan dan pilihan trietment yang pilinya. 

 

3.2  Use Case Diagram 

Use Case sistem pendukung layanan kecantikan pada Areta Beauty  dapat digambarkan 

sebagai berikut ini : 

Login 

Produk 

Analisis SPK

Treatnent

Kriteria

Ganti Password

User Admin 

Sistem Pendukung Keputusan layanan kecantikan pada Areta Beauty menggunakan metode SAW

 
Gambar 3. Use Case Diagram Layanan Kecantikan Areta Beauty 

3.3  Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan rangkaian aktivitas, digunakan untuk mendeskripsikan 

aktivitas yang dibentuk dalam suatu operasi sehingga dapat juga digunakan untuk aktivitas 

lain seperti use case atau interaksi. 
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Activity diagram Admin melihat aplikasi pendukung keputusan layanan pelanggan pada Areta 

Beauty Teluk kuantan dapat digambarkan berikut ini : 

 

Masukkan Halaman URL

Masukkan Username dan 

Password

Validasi

Login

Tampilan Halaman Menu

Pilihan Menu

Data Kriteria

Data Ganti 

Password

Data Produk dan 

kriteria(Nilai)

Log Out

Tampilan Halaman Kriteria 

Tampilan Halaman Produk 

dan Kriteria (Nilai)

Tampilan Ganti Password

Produk Tampilan Halaman produk

Start

End

Ya

Ya

Ya

Ya

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Ya

Tidak

Ya

Tidak

 
Gambar 4. Activity Diagram Admin 

 

3.4  Class Diagram 

Class diagram merupakan diagram yang menunjukan class-class yang ada di sistem dan 

hubungannya secara logic. Class diagram yang dibuat pada tahap design ini, merupakan 

deskripsi lengkap dari class-class yang ditangani oleh sistem, dimana masing-masing class 

telah dilengkapi dengan atribut dan operasi-operasi yang diperlukan. 
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+tambah()

+simpan()

+edit()

+delete()

-id

-nama_product

-deskripsi

product

+simpan()

+edit()

+delete()

-id_kreteria

-nama_kreteria

-kepentingan

-cort_benetif

kriteria

+simpan()

+edit()

+tambah()

+delete()

-id_produk

-produk

-kriteria

-nilai

produk dan kreteria

+simpan()

+tambah()

+edit()

+delete()

-username

-password_lama

-password_baru

-konfirmasi

ganti password

-username : char

-password : char

Admin

-username

-password

login

 
Gambar 5. Class Diagram 

3.5  Struktur Menu Aplikasi 

Untuk menggambarkan secara jelas Rancangan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan 

Layanan Pelanggan Pada Areta Beauty Teluk Kuantan. Berikut tampilan gambar struktur 

rancangan menu Aplikasi tersebut : 

 Sistem Pendukung  Keputusan Layanan Pelanggan kecantikan Areta Beauty  

Menggunakan Metode

Admin 

User 

Product dan 

kriteria (Nilai)
kriteriaproduct

Analisis SPK

logoutGanti password

Exit 

Login admin 

Product 

 

Gambar 6. Struktur Menu Sistem 
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3.6  Tampilan Aplikasi 

Berikut akan dijelaskan aplikasi sistem pendukung keputusan layanan pelanggan pada 

areta beauty Teluk Kuantan menggunakan metode simple additive weigthing (SAW) berupa 

tampilan gambar yang menjelaskan setiap bagian dari informasi yang telah diinputkan oleh 

admin. 

1. Halaman Menu Utama Admin 
Halaman menu utama akan tampil setelah admin memasukan username dan password 

dengan benar maka admin bisa memasukkan data kedalam aplikasi sistem pendukung 

keputusan layanan pelanggan pada areta beauty telukkuantan menggunakan metode simple 

additive weigthing (SAW) pada halaman ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 

 
Gambar 7. Halaman Utama Admin 

 

2. Halaman Produk dan Kriteria (Nilai) 
Halaman ini digunakan oleh admin untuk menginputkan data produk dan kriteria (nilai) 

yang ada pada Areta beauty. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 
Gambar 8. Halaman Produk dan Kriteria (Nilai) 
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3. Tampil Halaman Produk dan Kriteria (Nilai) 

Halaman ini digunakan oleh admin untuk menampilkan hal Alternatif yang ada pada 

Areta Beauty Teluk Kuantan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 
Gambar 9. Halaman Tampilan Produk dan kriteria (Nilai) 

4. Halaman Input Kriteria 
Halaman ini digunakan oleh admin untuk menginputkan data Kriteria yang ada pada 

Areta beauty. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 
Gambar 10. Halaman Input Kriteria 
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5. Tampil Halaman Kriteria 

Halaman ini digunakan oleh admin untuk menampilkan hal kriteria yang ada pada Areta 

beauty teluk kuantan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 
Gambar 11. Halaman Tampilan Kriteria 

6. Halaman Produk  
Halaman ini digunakan oleh admin untuk menginputkan produkyang ada pada Areta 

beauty. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 
Gambar 12. Halaman Input Produk 
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7. Halaman Analisis SPK 

Halaman ini merupakan halaman Analisis SPK yang dapat dilihat oleh user dan admin 

disinilah  pada aplikaisi sistem pendukung keputusan pelalayanan kecantikan pada aeta beauty 

teluk kuantan . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 
Gambar 13. Halaman Analisis SPK 

8. Halaman Perhitungan Analisis SPK 
Halaman ini merupakan halaman Perhitungan  analisis SPK yang dapat dilihat oleh user 

dan admin ketika menglik menu Perhitungan  pada aplikaisi sistem pendukung keputusan 

pelalayanan kecantikan pada aeta beauty teluk kuantan . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 14. Halaman Perhitungan Analisis SPK 

 

4  PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya serta hasil pembahasan 

dari Sistem Pendukung Keputusan layanan pelanggan Kecantikan menggunakan Metode 

Simple Additive Weigthing (SAW) (Studi Kasus: Areta Beauty Teluk Kuantan), maka dapat 

diambil kesimpulan : 

1. Sistem Pendukung Keputusan layanan pelanggan Kecantikan menggunakan Metode 

Simple Additive Weigthing (SAW) (Studi Kasus: Areta Beauty Teluk Kuantan) ini 

memberikan manfaat kepada siapa saja yang konsultasi untuk mendukung tratment yang 

dilakukan. 

2. Sistem Pendukung Keputusan layanan pelanggan Kecantikan menggunakan Metode 

Simple Additive Weigthing (SAW) (Studi Kasus: Areta Beauty Teluk Kuantan) ini 

membantu admin dalam mengelola data dan sistem yang ada.  
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3. Sistem Pendukung Keputusan layanan pelanggan Kecantikan menggunakan Metode 

Simple Additive Weigthing (SAW) (Studi Kasus: Areta Beauty Teluk Kuantan) ini 

membantu profesionalis untuk mendukung keputusan treatment yang akan dilakukan 

sehingga para pasien tidak merasa ragu dengan treatment tersebut. 

 

4.2. Saran 

Berdasarkan evaluasi terhadap proses dan hasil dari Sistem Pendukung Keputusan 

layanan pelanggan Kecantikan menggunakan Metode Simple Additive Weigthing (SAW) 

(Studi Kasus: Areta Beauty Teluk Kuantan) ini, maka saran-saran untuk pengembangan 

selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan Areta Beauty menggunakan sistem yang sudah dirancang, sehingga dapat 

mempermudah dalam layanan dan mendukung keputusan untuk treatment pada areta 

beauty juga mengelolah data dan aplikasi sistem dan mempermudah kegiatan yang 

sehari-hari dilakukan dalam konsultasi. 

2. Untuk Para pengembang selanjutnya, Sistem Pendukung Keputusan layanan pelanggan 

Kecantikan menggunakan Metode Simple Additive Weigthing (SAW) (Studi Kasus: 

Areta Beauty Teluk Kuantan) ini dapat dibuat dengan bahasa pemograman yang lain 

dengan modifikasi yang berbeda. 
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